BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Skripsi dengan judul “Foto Potret Penggemar Sukarno Dalam
Fotografi Dokumenter” merupakan karya penciptaan seni fotografi yang
mengangkat tema sosial. Penciptaan karya fotografi dokumenter yang
diwujudkan dalam bentuk “foto potret ini memvisualisasikan sosok
Sukarno sebagai-tokoh*yang “diidolakan,~bahkan setelah setengah abad
kepergiannya. ' Penciptaan /karya inis bertujuan. untuk menceritakan
bagaimana sesearang bisa mengidolakan sosok Sukarno, dan juga sebagai

sumber rujukan tentang, para penggemar Sukarno.

Penciptaan karya tugas akhir ini berusaha mengungkap tentang
alasan seseorang masih mengidolakan Sukarno sampai saat ini. Objek
penciptaan karya ini-adalah para penggemar Sukarno yang tersebar di
beberapa kota yaitu Yogyakarta, Bekasi, Jakarta, Magelang, Kulon Progo,
Karanganyar, dan Kebumen. Pemilihan objek melalui pengamatan secara
langsung dengan ciri-ciri diantaranya: orang yang memasang foto Sukarno
dirumahnya, orang yang memiliki pengalaman empiris tentang Sukarno,
orang yang menjadikan sosok Sukarno sebagai panutan dalam menjalani
hidup baik dalam hal pemikiran maupun penampilan. Setelah itu, cerita
pengalaman objek akan divisualisasikan dalam bentuk foto potret dan akan

dirangkai menjadi satu karya fotografi dokumenter.
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Penciptaan karya fotografi dokumenter ini melalui beberapa
tahapan, mulai dari pengumpulan data dengan melakukan observasi,
wawancara dengan objek, studi pustaka, dan studi arsip. Setelah data
terkumpul, tahapan selanjutnya yaitu melakukan perancangan konsep
visual, dan melakukan produksi karya atau eksekusi. Saat melakukan
eksekusi karya, penting hal nya menjalin hubungan sosial yang baik

dengan objek agar memberikan kenyamanan dalam proses pemotretan.

Hasil dari produksi karya.selama empat bulan menghasilkan visual
foto potret yang-memvisualisasikan dan merepresentasikan objek sebagai
soerang penggemar Sukarno, yang dirangkai menjadi satu karya fotografi
dokumenter.. Dalam proses produksi karya’saat melakukan pemotretan
menerapkan/ beberapa, teknik fotografi seperti/ penggunaan cahaya
samping,\ruang tajam luas, eksplarasi komposisi, .dan pose. Semua teknik
pemotretan tentu berlandaskan dengan teori-teori yang digunakan dalam
penciptaan ini yaitu-teori foto potret, fanatisme, fotografi dokumenter, dan
teori estetika jurnalistik, hal agar karya yang dihasilkan tidak melenceng
dari teori yang digunakan. Jumlah arya foto yang dihasilkan dalam

penciptaan ini yaitu berjumlah 20 karya.

Terdapat beberapa kemudahan, tantangan, dan hambatan selama
proses penciptaan karya ini. kemudahan yang didapat selama proses
penciptaan yaitu ketika bertemu dengan objek yang dengan baik menerima
tawaran untuk dipotret, dan juga ada beberapa objek yang memiliki

ketertarikan yang sama sehingga mendukung penciptaan karya ini.
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Tantangan yang dihadapi yaitu dalam hal komunikasi dengan orang baru
atau asing, agar membuat nyaman orang yang ditemui. Sedangkan
hambatan yang didapatkan yaitu ketika ada beberapa sasaran objek yang
menolak untuk dipotret dengan alasan tertentu. Hambatan lain yaitu jarak
objek yang tersebar dibeberapa kota membuat waktu produksi yang

semakin padat.

B. Saran

Penciptaan karya tugas akhir “Foto Potret Penggemar Sukarno
Dalam Fotografi Dokumenter’-diharapkan mampu memberikan informasi
tentang para penggemar ‘Sukarno; dan juga‘melalui penciptaan karya ini
diharap ‘'mampu menimbulkan wacana-wacana baru dalam hal sejarah,
terutama .. mengenai | Bapak = Proklamator.”< Sehingga  mampu
“menghidupkan™ kembali 'sosok Sukarno /yang telah setengah abad lebih
meninggal dunia.

Berdasarkan pengalaman selama proses pengerjaan tugas akhir ini,
ada beberapa saran yang ingin disampaikan dengan tujuan memberikan
mafaat bagi peneliti sendiri, pembaca, dan peneliti selanjutnya. Dalam
penciptaan karya fotografi sebaiknya memahami isu pembahasan yang
ingin disampaikan secara mendalam, lalu lakukan pendekatan dengan
objek secara baik sehingga memberikan kenyamanan untuk objek agar
komunikasi dan data yang diperlukan bisa diperoleh secara maksimal.

Semakin dalam pendekatan, maka karya foto yang dihasilkan akan
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semakin memuaskan secara visual maupun narasi. Selain itu, penerapan
eksplorasi teknis mauun komposisi ketika membuat karya juga sangat
disarankan agar dapat menghasilkan karya yang beragam. Dalam proses
pemotretan juga sempat mengalami kendala ketika softbox dan trigger
flash tidak terbawa ke lokasi pemotretan, hal ini menjadi kesulitan untuk
menghasilkan cahaya yang diinginkan. Kendala ini dapat diatasi dengan
memasangkan secara langsung flash ke kamera dan memantulkan cahaya
ke atas atau bouncing sehingga dapat menghasilkan cahaya yang merata
dan mampu menerangi-objek, seperti pada-karya kelima.

Penciptaan karya tugas akhir ini juga bisa dijadikan rujukan ketika
ingin membuat, karya foto potret' dokumenter:, Selain itu masih sangat
banyak hal yang perlu digali lagi mengenai ‘Sukarno, dan dengan itu
berarti ada kesempatan' 'bagi—peneliti lain untuk /melakukan penelitian
tentang Sukarno-agar ‘makin-banyak/informasi baru lainnya. Data dan
informasi yang-disampaikan dalam penciptaan ini diharap bisa menjadi

acuan untuk menciptakan karya-yang lebih baik lagi kedepannya.
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